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ABSTRACT 

Food security is a strategic aspect of national development, especially in the context of population growth 
dynamics and dependence on rice imports. This study aims to evaluate the historical trend of Indonesia's 
rice imports for the 10-year period 2015-2024 and analyze the influence of population, rice production, 
harvest area, and farmer exchange rate (NTP) variables on the national food security index. The 
methodological approach used includes trend analysis and import forecasting as well as multiple linear 
regression to identify the main determinants of food security. The results of the analysis show that the trend 
of rice imports has increased fluctuatively, while the projection for the next 10 years shows a positive trend 
(almost touching 5 million tons). This reflects the imbalance between domestic production capacity and 
consumption growth. Furthermore, the variables of population, production, harvest area and NTP are 
proven to have a significant effect on national food security. These findings make an important contribution 
to the formulation of food security policies based on empirical evidence and medium to long term planning. 
The findings suggest the importance of cross-sectoral coordination between food, agriculture and trade 
agencies to ensure the effectiveness of policy interventions. Therefore, it is recommended that the 
government strengthen food distribution policies, reformulate the farmer exchange rate scheme, and limit 
imports to emergency conditions to maintain national food security independence and stability. 
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ABSTRAK 

Ketahanan pangan merupakan aspek strategis dalam pembangunan nasional, khususnya dalam konteks 
dinamika pertumbuhan penduduk dan ketergantungan terhadap impor beras. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengevaluasi tren historis impor beras Indonesia selama 10 tahun periode 2015–2024 serta 
menganalisis pengaruh variabel jumlah penduduk, produksi padi, luas panen, dan nilai tukar petani 
(NTP) terhadap ketahanan pangan nasional. Penelitian ini berdasar pada data sekunder dengan 
pendekatan kuantitatif mengaplikasikan metode yang digunakan meliputi analisis tren impor beras dan 
forecasting 10 tahun mendatang, serta analisis regresi linier berganda guna mengidentifikasi 
determinan utama ketahanan pangan. Hasil analisis menunjukkan bahwa tren impor beras mengalami 
peningkatan secara fluktuatif, yang merefleksikan ketidakseimbangan antara kapasitas produksi dalam 
negeri dan pertumbuhan konsumsi. Selanjutnya, variabel jumlah penduduk, produksi, luas panen dan 
NTP terbukti berpengaruh signifikan terhadap ketahanan pangan nasional dengan nilai Adjusted R2 = 
0,889. Hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam penyusunan kebijakan ketahanan 
pangan yang berbasis pada bukti empiris dan perencanaan jangka menengah hingga panjang. Temuan 
ini menunjukkan pentingnya koordinasi lintas sektor antara lembaga pangan, pertanian, dan 
perdagangan untuk memastikan efektivitas intervensi kebijakan. Oleh karena itu, disarankan agar 
pemerintah memperkuat kebijakan distribusi pangan, mereformulasi skema nilai tukar petani, dan 
membatasi impor hanya pada kondisi darurat untuk menjaga kemandirian dan stabilitas ketahanan 
pangan nasional. 
 
Kata Kunci: beras, impor, ketahanan pangan, konsumsi, produksi 
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PENDAHULUAN 
Ketahanan pangan termasuk salah satu pilar 

utama dalam pembangunan berkelanjutan dan 
ketahanan nasional. Menurut FAO (2018) ketaha-
nan pangan mengacu pada kondisi di mana setiap 
individu senantiasa dapat memperoleh pangan 
dalam jumlah yang memadai guna mendukung ke-
hidupan yang sehat dan produktif. Konsep keta-
hanan pangan bertumpu pada tiga elemen pokok, 
yakni ketersediaan, aksesibilitas, serta peman-
faatan pangan yang optimal. Menurut Kristiawan 
(2021) ketahanan pangan merupakan elemen 
fundamental bagi suatu negara, khususnya bagi 
negara berpenduduk besar seperti Indonesia. 
Beberapa wilayah menjadi sentra produksi padi 
karena memiliki luas area yang lebih luas sehingga 
menjadi penyumbang produksi padi Indonesia. 
Seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, 
tantangan ketahanan pangan akan semakin kom-
pleks, terutama dengan ancaman perubahan iklim 
yang juga menurunkan nilai gizi hasil pangan 
seperti beras (Rezvi et al., 2023). Namun tidak 
dapat dipungkiri jumlah penduduk yang terus 
meningkat di setiap tahunnya, menjadi tantangan 
bagi pemerintah untuk memberikan kebutuhan 
pangan yang cukup. Menurut Amran et al., (2024) 
padi memiliki peran yang besar dalam memenuhi 
kebutuhan pangan Indonesia yang terus mening-
kat dikarenakan pertambahan penduduk yang 
mengalami tren kenaikan secara konsisten.  

Pada tahun 2024, estimasi produksi beras 
yang dialokasikan untuk konsumsi pangan pendu-
duk tercatat sebesar 30,34 juta ton, atau turun se-
besar 2,43% bila dibandingkan dengan produksi 
tahun sebelumnya (Badan Pusat Statistik, 2024). 
Meskipun begitu, secara statistik Indonesia sering 
kali mencatat surplus produksi padi, tetapi kenya-
taannya ketergantungan terhadap impor beras 
pun masih terjadi. Menurut Badan Pangan Nasio-
nal (2025) neraca produksi dan konsumsi menun-
jukkan adanya kelebihan pasokan beras yang 
mencapai 1,9 juta ton. Impor beras dilakukan 
pemerintah guna memenuhi kebutuhan domestik 
dan menjaga stok beras di perum bulog. Impor 
beras selama 10 tahun periode 2015-2024 dapat 
dilihat pada Tabel 1. 

Fenomena impor beras yang terjadi berulang 
setiap tahun mengindikasi bahwa ketahanan pa-
ngan tidak hanya bergantung pada volume pro-

duksi padi. Hal ini menunjukkan adanya ketidak-
seimbangan antara kapasitas produksi, distribusi, 
serta konsumsi beras nasional. Dari tabel di atas 
terlihat bahwa dua tahun terakhir Indonesia mela-
kukan impor beras sangat tinggi. Menurut Kurnia 
et al., (2020) berkurangnya lahan pertanian men-
jadi salah satu faktor yang memengaruhi keta-
hanan pangan nasional, yang tidak sebanding de-
ngan meningkatnya kebutuhan konsumsi akibat 
pertumbuhan jumlah penduduk. 

 
Tabel 1. Data Impor Beras Periode 2015-2024 

Tahun Volume 
Impor (ton) Selisih % 

2015 861.601  - -  
2016 1.283.179 421.578 49 
2107 305.275 -977.904 -76 
2018 2.253.824 1.948.549 638 
2019 444.509 -1.809.315 -80 
2020 356.286 -88.223 -20 
2021 407.741 51.455 14 
2022 429.207 21.466 5 
2023 3.062.858 2.633.651 614 
2024 4.519.421 1.456.563 48 

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2015-2024 
 
Menurut Zakaria et al., (2023) keberhasilan 

usahatani padi dipengaruhi oleh empat elemen 
produksi utama, yakni lahan pertanian yang layak, 
tersedianya tenaga kerja, dukungan modal yang 
mencukupi serta keteraturan dalam manajemen 
pertanian. Menurut Arifin (2020) peningkatan 
impor beras berpotensi terus berlanjut mengingat 
rendahnya daya saing beras Indonesia dalam 
pasar global. Selama lima tahun terakhir, seluruh 
impor beras medium dikoordinasikan oleh Perum 
Bulog dalam rangka menjalankan fungsi strategis-
nya terkait ketersediaan pangan dan stabilisasi 
harga (KPSH). Pengelolaan stok beras oleh Bulog 
difokuskan untuk memenuhi Cadangan Beras 
Pemerintah (CBP) yang secara regulasi harus ter-
sedia minimal sebanyak 300 ribu ton setiap bulan. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Octania (2021), 
Pasal 3 ayat (2) Permendag tersebut memberikan 
mandat kepada Perum BULOG untuk menjalankan 
fungsi stabilisasi harga beras baik di tingkat pro-
dusen maupun konsumen, serta bertanggung ja-
wab dalam pengelolaan Cadangan Beras Pemerin-
tah (CBP), pelaksanaan kegiatan pengadaan, 
distribusi, dan impor komoditas beras. Kondisi 
tersebut berimplikasi pada keberlanjutan sistem 
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produksi pangan, khususnya di tingkat petani 
yang menjadi aktor utama dalam menjaga ke-
stabilan pasokan domestik. Namun, kondisi terse-
but juga dipengaruhi oleh beberapa faktor lain 
seperti belum optimalnya produktivitas pertanian 
dalam negeri, yang rentan terhadap fluktuasi iklim, 
kenaikan suhu dan curah hujan yang tidak menen-
tu berdampak negatif secara signifikan terhadap 
produksi beras di Indonesia (Massagony et al., 
2022). 

Selain produksi beras yang fluktuatif, luas 
panen yang beragam, dan peningkatan jumlah 
penduduk disetiap tahunnya, indikator ekonomi 
yang dapat merepresentasikan kesejahteraan 
petani yaitu Nilai Tukar Petani (NTP) menjadi 
salah satu penentu keberlanjutan produksi padi. 
NTP yang rendah dapat menurunkan daya saing 
dan motivasi petani dalam meningkatkan produk-
tivitas, sehingga secara tidak langsung turut mele-
mahkan ketahanan pangan nasional. Petani, seb-
agai pelaku utama dalam sistem pangan, mengha-
dapi tantangan berupa tingginya permintaan, tun-
tutan kualitas, efisiensi distribusi, serta adaptasi 
strategi produksi guna memastikan keberlanjutan 
ketersediaan pangan nasional (Wulandani dan 
Anggraini, 2020).  

Berbagai studi sebelumnya lebih banyak ber-
fokus pada analisis produksi dan konsumsi tanpa 
mengaitkan dengan tren impor beras dan proyek-
sinya, serta pengaruh indikator makro seperti 
jumlah penduduk, luas panen, dan Nilai Tukar 
Petani (NTP) terhadap ketahanan pangan. Dengan 
demikian, gap penelitian ini terletak pada belum 
adanya kajian komprehensif yang mengintegrasi-
kan analisis tren impor dan faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap ketahanan pangan. Oleh 
karena itu, isu mengenai ketahanan pangan di 
tengah ketergantungan terhadap impor beras 
menjadi sangat penting untuk dikaji lebih lanjut. 
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu untuk 
menganalisis tren dan proyeksi impor beras Indo-
nesia dan menganalisis ketahanan pangan nasio-
nal terhadap faktor-faktor yang memengaruhinya 
dengan variabel seperti jumlah penduduk, pro-
duksi beras, luas panen, dan Nilai Tukar Petani 
(NTP).  

METODE  
Studi ini memanfaatkan teknik pengumpulan 

data yang diperoleh dari data sekunder time series 
yang pada tingkat nasional. Rentang data yang 
dianalisis dalam penelitian ini meliputi sepuluh 
tahun terakhir yakni periode 2015-2024, dengan 
pertimbangan bahwa dalam rentang tersebut ter-
jadi berbagai dinamika penting, seperti peru-
bahan kebijakan pangan, fluktuasi volume impor 
beras, dampak perubahan iklim (misalnya El Niño 
2023–2024), serta peningkatan ketergantungan 
terhadap impor beras. Sumber yang digunakan 
adalah beberapa lembaga resmi seperti laporan 
tahunan dari National Food Agency (NFA), Kemen-
terian Pertanian (Kementan) Badan Pusat Statis-
tik (BPS) Indonesia, dan beberapa website resmi 
pemerintah yang relevan. Penelitian ini dilakukan 
pada rentan waktu Mei hingga Juni 2025 yang ber-
fokus pada produksi dan konsumsi beras, volume 
impor beras, dan variabel lain yang memengaruhi 
ketahanan pangan nasional. 

  
ANALISIS TREN DAN FORECASTING BERAS 

Analisis dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan analisis tren untuk mengevaluasi pola 
impor beras selama periode 2015-2024. Selanjut-
nya dilakukan peramalan/forecasting berdasar-
kan tren yang ada untuk memahami kecende-
rungan masa mendatang dengan menggunakan 
Microsoft Excel. Proses forecasting dilakukan 
secara sederhana menggunakan fungsi trendline 
linear dalam grafik scatterplot yang menghasilkan 
model persamaan garis regresi linear dengan 
perolehan persamaan:  

y = 244.675x + 46.679 

Dengan keterangan: 
y = volume impor beras (ton) 
x = urutan tahun terhitung dari 2015 = 1, 2016 = 

2, dst. 
244.675  = prediksi peningkatan/tahun 
46.679  = intersep (nilai awal estimasi x = 0) 

Persamaan yang diperoleh dari trendline 
digunakan untuk memproyeksikan volume impor 
beras Indonesia selama 10 tahun mendatang 
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(2025–2034). Pemilihan metode ini didasarkan 
pada kemudahan interpretasi dan kecocokan pola 
historis, meskipun tidak dilakukan uji stasioneri-
tas atau perbandingan antar model. Validasi dila-
kukan secara deskriptif dengan membandingkan 
hasil prediksi terhadap data aktual tahun 2015-
2024. 

 
ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Analisis lain menggunakan software SPSS 
dalam analisis regresi linier berganda guna meng-
identifikasi tingkat pengaruh yang diberikan oleh 
variabel bebas dalam menjelaskan variasi pada 
variabel terikat. Serangkaian uji asumsi klasik di-
kerjakan sebagai tahap awal untuk mengonfirmasi 
validitas data, seperti pengujian normalitas, multi-
kolinearitas, heteroskedastisitas, serta autokore-
lasi, dengan n = 38. Setelah itu, analisis regresi 
dijalankan mengaplikasikan model rumus berikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + ε 

Dengan keterangan: 
Y = Indeks Ketahanan Pangan Nasional (skor) 
X1  = Jumlah Penduduk (jiwa) 
X2  = Produksi Beras (ton) 
X3  = Luas Panen (ha) 
X4  = Nilai Tukar Petani (NTP) (%) 
α  = constanta, β = coefficient regresi, ε = error 

 
Indeks Ketahanan Pangan Nasional (IKP) 

variabel Y merupakan indikator komposit yang 
disusun oleh Badan Pangan Nasional (Bapanas) 
untuk mengukur tingkat ketahanan pangan suatu 
wilayah/provinsi. IKP dibentuk berdasarkan sem-
bilan indikator untuk mengukur sejauh mana 
provinsi-provinsi di Indonesia dapat memenuhi 
ketahanan pangannya. Setiap dimensi memiliki 
bobot (cut of point) tertentu dan hasilnya dikalku-
lasi dalam skala 0–100. Kemudian menjumlahkan-
nya dengan rumus berikut: 

𝑌𝑌 (𝑗𝑗) =  �𝑎𝑎𝑖𝑖𝑋𝑋𝑖𝑖𝑖𝑖

9

𝑖𝑖=1

 

Dengan keterangan: 
i  =  Indikator ke-1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, dan 9 
j  =  Kabupaten ke-1, 2, 3, …416; kota ke-1, 2, 3, 

…98 
Yj  =  Indeks Ketahanan Pangan kabupaten/kota 
ai  =  Bobot masing-masing indikator ke-i 

Xij = Nilai standarisasi masing-masing indikator 
ke-i pada kabupaten/kota ke-n 
 
Data numerik IKP yang digunakan sebagai-

mana dirilis oleh Bapanas dalam laporan resmi 
tahun 2024. Lalu dilakukan pengelompokkan 
berdasarkan cut of point indeks ketahanan pangan 
berikut: 

 
Tabel 2. Nilai Cut of Point 

Kelompok IKP Provinsi 
Sangat Rentan < 37,61 

Rentan > 37,61 – 48,27 
Agak Rentan > 48,27 – 57,11 
Agak Tahan > 57,11 – 65,96 

Tahan > 65,96 – 74,40 
Sangat Tahan > 74,40 

Sumber: Bapanas, 2024 
 
Tahap akhir uji regresi linier berganda yakni 

dilakukan pengujian hipotesis melalui pengujian 
koefisien determinasi (Adjusted R²), uji parsial (uji 
t), serta uji simultan (uji F), dijalankan untuk 
mengevaluasi tahapan signifikansi pengaruh ma-
sing-masing variabel secara individu maupun ber-
sama-sama terhadap ketahanan pangan nasional 
dengan signifikansi 0,05. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
PRODUKSI DAN KONSUMSI BERAS NASIONAL 

Ketahanan pangan tidak terlepas dari sum-
bangan pangan komoditas beras, apalagi beras 
menjadi sumber makanan pokok masyarakat 
Indonesia. Ketahanan pangan suatu negara dapat 
dilihat sejauh mana negara tersebut dapat mencu-
kupi tiga aspek fundamental ketahanan pangan 
mencakup ketersediaan pangan yang adil, aksesi-
bilitas dalam memperoleh pangan yang mudah, 
dan pangan yang bermanfaat sebagai kebutuhan 
gizi masyarakat. Oleh karenanya produksi beras 
nasional berperan penting dalam menjaga stabili-
tas pangan. Konsep ketahanan pangan tersebut 
harus dilestarikan dari waktu ke waktu. Ketidak-
seimbangan pada salah satu pilar tersebut dapat 
menyebabkan gangguan terhadap ketahanan pa-
ngan, meski produksi beras mengalami surplus. 
Seperti yang dikemukakan oleh Kristiawan (2021) 
keberhasilan suatu negara dalam mewujudkan ke-
tahanan pangan sangat bergantung pada kemam-
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puan mengelola sumber daya, kebijakan distribusi, 
dan stabilitas ekonomi. 

Meskipun pada tahun 2024 Indonesia men-
catat surplus produksi beras sebesar 1,9 juta ton, 
ketergantungan terhadap impor tetap tinggi de-
ngan volume mencapai 4,51 juta ton. Hal ini me-
nunjukkan bahwa surplus produksi belum menja-
min tercapainya ketahanan pangan nasional, yang 
kemungkinan dipengaruhi oleh distribusi pangan 
yang belum merata antar wilayah dan lemahnya 
efektivitas pengelolaan cadangan beras seperti 
Dewi et al., (2024) keterlibatan tengkulak berlapis 
dan makelar dalam distribusi menyebabkan aku-
mulasi margin yang merugikan pendapatan petani. 
Menurut Asrin et al., (2022) perubahan harga be-
ras di tingkat produsen dipengaruhi oleh siklus 
produksi musiman, berbeda dengan pola konsum-
si yang relatif tetap sepanjang tahun, cadangan be-
ras pemerintah yang belum optimal, serta konver-
si lahan pertanian produktif ke nonpertanian. 
Disebutkan dalam penelitian Kurniawan et al., 
(2024) meskipun Indonesia memiliki lahan per-
tanian yang luas, jumlah impor beras tahun 2024 
yang dilakukan pemerintah tergolong tidak biasa, 
serta dianggap sebagai dampak dari fenomena El 
Nino. Namun, kondisi tersebut juga dipengaruhi 
oleh faktor perubahan iklim, seperti El Nino dan 
La Nina yang terjadi di Indonesia. Temuan Daria et 
al., (2023) menegaskan bahwa variabilitas iklim 
ekstrem, seperti peningkatan suhu dan fluktuasi 
curah hujan, dapat memicu degradasi lahan perta-
nian dan penurunan hasil produksi, terutama 
pada komoditas utama seperti padi. Berikut tabel 
neraca beras nasional periode 2015-2024: 

 
Tabel 3. Neraca Beras Nasional Periode 2015-

2024 

Tahun Produksi 
(juta ton) 

Konsumsi 
(juta ton) 

Produksi - 
Konsumsi 
(juta ton) 

2015 43,9 33,3 10,6 
2016 43,61 29,57 14,04 
2017 45,57 29,13 16,44 
2018 33,94 29,57 4,37 
2019 31,31 28,69 2,62 
2020 31,33 29,37 1,96 
2021 31,35 30,04 1,31 
2022 31,54 30,2 1,34 
2023 31,1 30,9 0,2 
2024 31,53 30,34 1,19 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2015-2024 

Tabel 3 menunjukkan bahwasanya Indonesia 
secara konsisten mencatat surplus produksi beras 
dari sisi statistik dan konsumsi selama periode 
2015-2024. Produksi beras nasional berkisar an-
tara 31 hingga 45 juta ton, sementara itu konsumsi 
relatif stabil pada angka 29 hingga 30 juta ton. 
Namun demikian, kegiatan impor beras tetap 
dilakukan hampir setiap tahun, bahkan melonjak 
drastis pada tahun 2018, 2023, dan 2024. Terlebih 
dijelaskan oleh Badan Pangan Nasional (2025) 
neraca produksi dan konsumsi yang mereka susun 
memang menunjukkan surplus, namun tidak se-
mua produksi bisa diserap pasar secara efisien 
karena keterbatasan infrastruktur distribusi dan 
daya beli. Dalam kutipan Muhtarulloh (2022) me-
nyebutkan untuk memenuhi kebutuhan beras na-
sional, peningkatan produksi dalam negeri menja-
di suatu keharusan. Meskipun sepanjang tahun 
1992–2017 produksi beras secara umum mencu-
kupi konsumsi, pemerintah tetap menetapkan ke-
bijakan impor setiap tahunnya. Volatilitas harga 
beras di tingkat lokal di Indonesia tidak hanya 
dipengaruhi oleh faktor produksi, tetapi juga oleh 
variabel makroekonomi seperti nilai tukar dan 
inflasi, serta anomali iklim seperti El Niño dan IOD, 
yang semuanya berimplikasi pada peningkatan 
volume impor untuk menjaga ketersediaan dan 
stabilitas harga. Kebijakan ini menimbulkan pole-
mik, bahkan perbedaan pandangan sering muncul 
di antara instansi pemerintah, khususnya antara 
otoritas yang membawahi sektor perdagangan 
dan pertanian, yaitu Kementerian Perdagangan 
(Kemendag) dan Kementerian Pertanian (Kemen-
tan). Dari pembahasan di atas, kemudian akan di-
lakukan analisis tren dan forecasting impor beras 
untuk melihat proyeksi impor pada 10 tahun 
mendatang. 

 
ANALISIS TREN DAN FORECASTING BERAS 
SELAMA 10 TAHUN 

Indonesia secara historis menjadi negara 
produsen padi terbesar keempat di dunia, namun 
tetap menjadi salah satu pengimpor beras terba-
nyak. Menurut Ariska dan Qurniawan (2021) pada 
tahun 2018, total produksi padi di Indonesia 
tercatat sebesar 59 juta ton, namun mengalami 
penurunan menjadi 54 juta ton pada tahun 2019. 
Meskipun demikian, sejak tahun 2000, Indonesia 
secara konsisten tetap melakukan impor beras 
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tanpa terputus setiap tahunnya. Fenomena ini 
memperlihatkan kapasitas produksi beras domes-
tik masih tidak sanggup mencukupi seluruh kebu-
tuhan konsumsi beras di tingkat nasional. Fluk-
tuasi dalam tingkat produksi dan konsumsi beras 
domestik menjadi pemicu ketergantungan terha-
dap impor sebagai upaya untuk mencukupi kebu-
tuhan nasional. Data yang diambil dari BPS 
berikut akan dilampirkan visualisasi grafik tren 
dan forecasting impor beras selama 10 tahun pada 
Gambar 1. 

Gambar 1 melihatkan bahwa pola impor be-
ras Indonesia sangat tidak stabil. Lonjakan tajam 
terjadi pada tahun 2018 dan kembali meningkat 
signifikan pada 2023 dan 2024. Dalam dua tahun 
terakhir, total impor dapat menembus angka 7,5 
juta ton di mana hampir setara dengan 25% dari 
kebutuhan konsumsi nasional tahunan. Kenaikan 
ini terjadi disebabkan oleh beberapa faktor seper-
ti pengaruh iklim El Nino yang menurunkan pro-
duksi dalam negeri pada semester tertentu, kebi-
jakan penyerapan bulog yang belum optimal 
sehingga menyebabkan pasar domestik tidak 
menyerap hasil panen secara efisien, serta pening-
katan kebutuhan cadangan beras pemerintah 
(CBP) terutama ketika menjelang tahun politik. 
Lebih lanjut kepala NFA Arief Prasetyo Adi dalam 
Badan Pangan Nasioanal (2023), menjelaskan 

bahwa impor beras diperlukan untuk mendukung 
berbagai program pemerintah, termasuk peme-
nuhan Cadangan Beras Pemerintah (CBP), distri-
busi bantuan pangan berupa beras, serta menjaga 
stabilitas pasokan dan harga pangan (SPHP). 
Langkah ini juga merupakan bentuk antisipasi ter-
hadap kemungkinan terjadinya penurunan pro-
duksi akibat fenomena El Niño, yang sebelumnya 
telah diantisipasi melalui peringatan dini dari 
Badan Pusat Statistik (BPS). 

Berdasarkan analisis tren regresi linier dari 
data historis 2015 hingga 2024, diperoleh model 
persamaan ‘y = 244.675x + 46.679’. 

Model tersebut menunjukkan bahwa rata-
rata impor meningkat sebesar ± 244.675 ton 
setiap tahunnya. Tabel 4 merupakan tabel fore-
casting volume impor beras Indonesia tahun 2025 
hingga 2034 berdasarkan persamaan tersebut. 

Tabel 4 melihatkan bahwa volume impor be-
ras Indonesia masih menunjukkan tren pening-
katan yang konsisten, dengan estimasi menyentuh 
hampir 5 juta ton pada tahun 2034. Dibandingkan 
dengan angka tahun 2024 (sekitar 4,52 juta ton), 
proyeksi ini menegaskan bahwa tanpa strategi 
penurunan ketergantungan terhadap impor, maka 
ketergantungan pangan lintas negara akan terus 
menguat. Hasil prediksi tren menunjukkan an-
caman gap antara kebutuhan konsumsi dan hasil 

 
Gambar 1. Tren dan Forecasting Impor Beras Indonesia Periode 2015-2029 

Sumber: Analisis Tren & Forecasting dari Excel, 2015-2029 
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produksi nasional (Mohamed et al., 2024). Dalam 
penelitian forecasting yang dilakukan oleh Raman-
dathy (2021) periode Januari 2025 hingga Desem-
ber 2025 selama 12 bulan menunjukkan tren pe-
ningkatan. Terlepas dari hasil temuan yang tertera 
di atas, proyeksi impor 10 tahun mendatang tidak 
dapat ditentukan kenyataannya, sebagaimana 
kondisi ini berkaitan erat dengan arah kebijakan 
pemerintah pada masa mendatang, kondisi iklim, 
penambahan populasi penduduk, serta produksi 
dan konsumsi beras di Indonesia. Perubahan iklim 
seperti peningkatan suhu, kekeringan, dan se-
rangan hama yang semakin intens mengancam 
produksi pertanian nasional, termasuk beras, 
sehingga memperbesar risiko ketergantungan 
terhadap impor. Dalam penelitian Khotimah et al., 
(2023) menyebutkan ketidakseimbangan antara 
pertumbuhan produksi pangan dan laju pertam-
bahan jumlah penduduk berpotensi menimbulkan 
disparitas antara ketersediaan dan kebutuhan pa-
ngan. Kondisi ini dapat berdampak pada tergan-
ggunya stabilitas ketahanan pangan nasional. Apa-
bila kapasitas produksi tidak mampu mengako-
modasi peningkatan permintaan tersebut, maka 
ketergantungan terhadap impor pangan kemung-
kinan besar akan meningkat. 

 
Tabel 4. Forecasting Impor Beras Indonesia 

Tahun 2024-2034 
Tahun Volume Impor (ton) 
2025 2.738.104 
2026 2.982.779 
2027 3.227.454 
2028 3.472.129 
2029 3.716.804 
2030 3.961.479 
2031 4.206.154 
2032 4.450.829 
2033 4.695.504 
2034 4.940.179 

Sumber: Data Diolah, 2025 
 
Pola pertumbuhan ini menunjukkan adanya 

tren positif atau increasing trend terhadap volume 
impor beras nasional, yang dapat diinterpretasi-
kan sebagai konsekuensi dari berbagai faktor, an-
tara lain peningkatan jumlah penduduk, ketidak-
seimbangan antara produksi dan konsumsi beras, 
serta ketergantungan terhadap pasokan luar ne-
geri dalam rangka menjaga stabilitas harga dan 
stok nasional. Menurut Sari et al., (2019) ketidak-

seimbangan antara konsumsi yang tinggi dan pro-
duksi yang belum mencukupi mendorong dilaku-
kannya impor beras. Dengan demikian, produksi 
dan konsumsi beras berpengaruh terhadap ting-
kat impor. Jumlah penduduk, kurs per kapita, in-
flasi per kapita, dan PDB per kapita memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap impor 
beras yang artinya jika variabel-variabel tersebut 
mengalami peningkatan, maka impor beras juga 
akan meningkat (Dinar et al., 2023). Kondisi ini 
memberikan sinyal bahwa Indonesia masih meng-
hadapi tantangan besar dalam mewujudkan ke-
mandirian pangan, khususnya dalam hal beras se-
bagai komoditas pangan pokok. Jika tidak diim-
bangi dengan peningkatan produktivitas dalam 
negeri, maka ketergantungan terhadap impor di-
khawatirkan dapat melemahkan ketahanan pa-
ngan nasional dan rentan terhadap fluktuasi harga 
pasar global maupun gangguan pasokan akibat 
situasi geopolitik. Menurut Ramadanthy et al., 
(2022) setiap tahun nilai impor beras menunjuk-
kan fluktuasi yang mencerminkan ketidakstabilan. 
Dalam upaya merumuskan strategi untuk menjaga 
kestabilan ketersediaan beras di dalam negeri, 
swasembada beras menjadi salah satu alternatif 
yang dapat ditempuh. Namun, kebijakan tersebut 
perlu dirancang secara matang melalui langkah-
langkah strategis yang terukur. Pelaksanaan swa-
sembada yang efektif tidak hanya berperan dalam 
ketahanan pangan, tetapi turut andil dalam peng-
hematan devisa negara yang selama ini dialokasi-
kan untuk impor beras. Setelah dilakukan analisis 
tren dan forecasting impor beras, selanjutnya akan 
dianalisis lebih lanjut faktor-faktor yang meme-
ngaruhi indeks ketahanan pangan nasional mela-
lui pendekatan regresi linier berganda. 

 
DETERMINASI KETAHANAN PANGAN 
MELALUI PENDEKATAN REGRESI 

Penelitian ini mengaplikasikan metode anali-
sis regresi linier berganda guna mengkaji penga-
ruh dari masing-masing variabel jumlah pendu-
duk (X1), produksi (X2), luas panen (X3), dan nilai 
tukar petani (X4) terhadap indeks ketahanan 
pangan nasional (Y). Data pengukuran variabel 
indeks ketahanan pangan (Y) diambil dari laporan 
Bapanas 2024 skor 38 provinsi di Indonesia se-
perti yang sudah dijelaskan pada metode pene-
litian (Badan Pangan Nasional 2025a). Proses 
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analisis dilakukan melalui serangkaian tahapan, 
dimulai dengan pengujian asumsi klasik untuk 
memastikan validitas model. Uji asumsi klasik 
merupakan tahapan analisis yang digunakan un-
tuk mengevaluasi apakah metode OLS dalam 
regresi linear memenuhi asumsi-asumsi dasar 
yang diperlukan, juga untuk menelusuri indikasi 
adanya pelanggaran terhadap asumsi klasik dalam 
model tersebut (Mardiatmoko 2020). Pengujian 
ini mencakup Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, 
Uji Heteroskedastisitas dan Uji Autokorelasi. Apa-
bila data lolos dari pengujian asumsi klasik, maka 
dapat dilanjut pada pengujian regresi. Selanjutnya, 
proses pengujian hipotesis dilaksanakan melalui 
perhitungan Adjusted R² untuk mengetahui ke-
kuatan model, serta uji F guna menguji signifikansi 
pengaruh semua variabel independen secara ber-
sama-sama dengan menggunakan analisis varians 
(ANOVA). Tahap berikutnya adalah uji signifikansi 
parsial (Uji t) digunakan untuk mengukur sejauh 
mana tiap variabel independen memengaruhi 
variabel dependen secara individual. 

 
UJI ASUMSI KLASIK 
Normalitas 

Uji normalitas ialah tahapan analisis yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh mempunyai distribusi secara normal. 
Pengujian ini diperlukan agar dapat memastikan 
bahwa syarat-syarat dalam analisis statistik para-
metrik telah terpenuhi dan data memenuhi 
asumsi distribusi normal yang menjadi prasyarat 
dalam berbagai metode analisis statistik (Isnaini 
et al., 2025). Berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov 
terhadap residual tidak terstandarisasi, nilai 

Asymp. Sig. (2-talled) sebesar 0,200 (>0,05), 
sehingga residual berdistribusi normal. 

 
Tabel 5. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 
N 23 

Normal Parametersa,b Mean .0000009 
Std. 

Deviation 
88667214.18950745 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .133 
Positive .111 
Negative -.133 

Test Statistic .133 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2025 
 
Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan sebagai upa-
ya untuk menghindari adanya korelasi yang sa-
ngat tinggi atau sempurna di antara variabel inde-
penden yang dapat mengganggu validitas model 
regresi (Aditiya et al., 2023). Jika ditemukan ting-
ginya korelasi antar variabel independen dapat 
menyebabkan model tersebut terindikasi menga-
lami gejala multikolinearitas, yang dapat meng-
ganggu kestabilan dan interpretasi hasil regresi. 
Seluruh variabel independen memperoleh nilai 
Tolerance >0,1 dan VIF <10 menandakan hu-
bungan antar variabel bebas tidak menunjukkan 
gejala multikolinearitas. Artinya, variabel-variabel 
independen dalam model tidak saling berkorelasi 
secara kuat yang dapat mengganggu keakuratan 
estimasi. 

Tabel 6. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 790901415.817 559211063.923  1.414 .174   

Jumlah 
Penduduk 

-.002 .044 -.010 -.047 .963 .952 1.051 

Produksi -.169 .110 -.332 -1.527 .144 .983 1.018 
Luas Panen -.001 .034 -.005 -.022 .983 .968 1.033 

NTP -.106 .114 -.203 -.930 .364 .978 1.022 
a. Dependent Variable: Ketahanan Pangan 

Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2025 
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Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan un-

tuk mengidentifikasi apakah varians residual ber-
variasi antar observasi dalam model regresi yang 
dianalisis. Ketidaksamaan tersebut dapat mengin-
dikasikan pelanggaran terhadap asumsi homoske-
dastisitas, yang dapat memengaruhi keakuratan 
estimasi dan validitas model (Muhidin dan Situng-
kir, 2023). Uji Heteroskedastisitas menunjukkan 
variabel Jumlah Penduduk, Produk-si, Luas Panen, 
dan NTP memiliki nilai signifikansi >0,05, dapat 
dinyatakan bahwa varians residual bersifat homo-
gen, sehingga tidak ditemukan masalah hete-
roskedastisitas. 
 

Autokorelasi 
Uji autokorelasi digunakan untuk mengiden-

tifikasi adanya korelasi antar residual dari obser-
vasi yang berbeda dalam model regresi. Dalam 
studi ini, pengujian autokorelasi dilakukan dengan 
memanfaatkan pendekatan Durbin-Watson de-
ngan cara menilai tingkat probabilitas untuk me-
nentukan apakah autokorelasi terjadi dalam 
model regresi (Sembiring, 2020). Nilai Durbin-
Watson yang didapati yakni 2,173 yang mana 
terletak antara nilai DU dan 4–DU (1,7855 < 2,173 
< 2,2145), yang mengindikasikan bahwa model 
regresi tidak mengalami masalah autokorelasi. 
 

Tabel 8. Uji Autokorelasi Durbin-Watson 
Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .524a .275 .113 1.60808 2.173 
a. Predictors: (Constant), NTP, Luas Panen, Produksi, Jumlah 

Penduduk 
b. Dependent Variable: Ketahanan Pangan 
Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2025 
 

Terpenuhinya seluruh asumsi klasik dalam 
analisis regresi, seperti asumsi normalitas, tidak 

adanya multikolinearitas, heteroskedastisitas, 
serta tidak terjadi autokorelasi, menandakan me-
nunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 
telah sesuai dengan ketentuan validitas statistik 
yang diperlukan. Dengan demikian, model ini di-
nilai layak dan dapat diandalkan untuk digunakan 
dalam tahap interpretasi selanjutnya. Hal ini 
memberikan keyakinan bahwa keterkaitan antara 
variabel bebas dengan variabel terikat yang di-
analisis dapat dijelaskan secara akurat dan dapat 
dijadikan dasar dalam pengambilan kesimpulan 
maupun rekomendasi kebijakan yang relevan. 

 
UJI HIPOTESIS 
Koefisien Determinasi 

Menurut Sujarweni dalam Kosdianti dan 
Sunardi (2021) koefisien determinasi (Adjusted R 
Square) digunakan untuk mengidentifikasi per-
sentase variasi variabel dependen yang dapat 
dijelaskan oleh kombinasi variabel independen 
dalam model regresi. Jika nilai Adjusted R Square 
rendah, maka kemampuan variabel bebas dalam 
menjelaskan variabel terikat tergolong lemah. 

Pada Tabel 9, nilai Adjusted R Square diketa-
hui bernilai 0,889 atau 88,9% artinya variabel 
Jumlah Penduduk, Produksi, Luas Panen, dan NTP 
memberikan pengaruh secara bersama-sama se-
cara signifikan terhadap variabel ketahanan pa-
ngan. Lalu sisanya sebesar 11,1% dapat dijelaskan 
oleh faktor lain di luar penelitian ini. 

 
Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 
1 .949a .901 .889 111906800.75171 

a. Predictors: (Constant), NTP, Jumlah Penduduk, Luas Panen, 
Produksi 

Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2025 
 
 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta   Tolerance VIF 
1 (Constant) 790901415.817 559211063.923  1.414 .174   

Jumlah Penduduk -.002 .044 -.010 -.047 .963 .952 1.051 
Produksi -.169 .110 -.332 -1.527 .144 .983 1.018 

Luas Panen -.001 .034 -.005 -.022 .983 .968 1.033 
NTP -.106 .114 -.203 -.930 .364 .978 1.022 

a. Dependent Variable: Ketahanan Pangan 
Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2025 
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Uji f 
Pada dasarnya, uji F bertujuan menganalisis 

untuk menentukan apakah kombinasi variabel-
variabel independen secara keseluruhan meme-
ngaruhi variabel dependen secara signifikan 
(Shabrina et al., 2020). 

Jika nilai signifikansi yang dihasilkan bernilai 
≥0,05, maka dapat disimpulkan bahwa semua va-
riabel independen secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen. Hasil ana-
lisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi sebe-
sar 0,001 < 0,05, yang mengindikasikan bahwa 
variabel Jumlah Penduduk, Produksi, Luas Panen, 
dan Nilai Tukar Petani (NTP) secara kolektif me-
nyumbangkan pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel Ketahanan Pangan. 

 
Uji t 

Uji t adalah analisis untuk menilai seberapa 
besar pengaruh variabel X1, X2, X3, dan X4 secara 
masing-masing terhadap variabel Y. Pengujian ini 
dikerjakan dengan cara membandingkan nilai t- 
hitung dan t-tabel pada tingkat signifikansi (α = 
0,05) atau dengan tingkatan kepercayaan 95%. 
Ketika t-hitung menunjukkan nilai yang lebih be-
sar dibandingkan t-tabel, hal ini menunjukkan 
bahwa variabel independen tersebut memberikan 
dampak yang signifikan terhadap variabel depen-
den (Roswirman dan Elazhari, 2022). 

Keputusan diambil berdasarkan nilai signifi-
kansi (Sig.), di mana jika nilainya kurang dari 0,05, 
maka variabel bebas memiliki pengaruh secara 
parsial terhadap variabel terikat. Adapun hasil 
analisis dari masing-masing variabel adalah se-
bagai berikut: 
1. Variabel Jumlah Penduduk memiliki nilai signi-

fikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga disim-
pulkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh 
signifikan terhadap Ketahanan Pangan Nasio-
nal.  

2. Variabel Produksi Beras menunjukkan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05), sehingga 
dapat disimpulkan bahwa variabel ini juga 
berpengaruh signifikan terhadap Ketahanan 
Pangan Nasional. 

3. Variabel Luas Panen memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,012 (< 0,05), sehingga dapat disim-
pulkan bahwa variabel ini memiliki pengaruh 
signifikan secara parsial terhadap Ketahanan 
Pangan Nasional. 

4. Variabel Nilai Tukar Petani (NTP) dengan nilai 
signifikansi 0,000 (< 0,05) variabel ini juga me-
miliki pengaruh signifikan secara parsial ter-
hadap Ketahanan Pangan Nasional. 

 
Persamaan Regresi 

Hasil analisis regresi yang telah dilakukan 
menghasilkan sebuah model persamaan yang 
mampu menggambarkan hubungan antara varia-

Tabel 10. Uji Hipotesis f 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3744787404750712300.000 4 936196851187678080.000 74.757 .000b 

Residual 413263357797937600.000 33 12523132054482958.000   
Total 4158050762548650000.000 37    

a. Dependent Variable: Ketahanan Pangan 
b. Predictors: (Constant), NTP, Jumlah Penduduk, Luas Panen, Produksi 
Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2025 

Tabel 11. Uji Hipotesis t 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta   
1 (Constant) 5744551477.125 129329426.906  44.418 .000 

Jumlah Penduduk -.584 .062 -.569 -9.452 .000 
Produksi .145 .013 -1.238 -11.244 .000 
Luas Panen .033 .012 .281 2.643 .012 
NTP -.156 .014 -.639 -10.877 .000 

a. Dependent Variable: Ketahanan Pangan 
Sumber: Data Diolah dari SPSS, 2025 
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bel independen dengan variabel dependen. Per-
samaan ini disusun berdasarkan nilai koefisien 
regresi pada kolom Unstandardized B yang 
ditampilkan dalam tabel output analisis. Adapun 
persamaan regresi yang diperoleh dari Gambar 8 
kolom Unstandardized B dengan, yaitu: 
Y=5.744.551.477−0,584X1−0,145X2+0,033X3
−0,156X4. 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa se-
tiap perubahan pada variabel independen akan 
memengaruhi variabel dependen, yaitu indeks 
ketahanan pangan nasional (Y), dengan asumsi va-
riabel lain tetap, konstanta sebesar 5.744.551.477 
menunjukkan ketika seluruh variabel bebas ber-
nilai nol, nilai variabel terikat (Y) adalah sebesar 
5.744.551.477. Variabel jumlah penduduk (X₁) 
memiliki pengaruh negatif dan signifikan dengan 
koefisiennya adalah -0,584, yang artinya setiap 
kenaikan satu juta jiwa penduduk akan menurun-
kan skor ketahanan pangan sebesar 0,584. Sejalan 
dengan teori Malthus “pertumbuhan penduduk 
yang lebih cepat dari produksi pertanian dapat 
mengancam ketersediaan pangan”. Temuan ini 
berbanding lurus dengan penelitian Andaresta et 
al., (2024) bahwa jumlah penduduk memiliki pe-
ngaruh negatif yang signifikan terhadap keta-
hanan pangan. Hasil yang sama oleh Rahma et al., 
2023) menghasilkan variabel jumlah penduduk 
terbukti berpengaruh negatif dan signifikan ter-
hadap ketahanan pangan di Indonesia. Hal ini 
dapat disebabkan oleh tekanan terhadap keter-
sediaan dan distribusi pangan, serta peningkatan 
permintaan yang tidak diimbangi produksi. 

Kemudian ada variabel produksi beras (X₂) 
yang memiliki pengaruh positif dan signifikan 
dengan koefisien 0,145, yang menunjukkan bah-
wa peningkatan satu ton produksi beras akan 
menaikkan skor ketahanan pangan sebesar 0,145, 
diduga akibat distribusi dan penyerapan hasil pa-
nen yang belum optimal. Hasil analisis di provinsi 
Sulawesi Utara, peningkatan produksi beras se-
cara nyata berkontribusi positif terhadap nilai 
Indeks Ketahanan Pangan (Wehantouw et al., 
2021). Sejalan dengan penelitian (Sartikasari dan 
Purnomo, 2023), bahwa variabel produksi padi 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
rasio ketersediaan beras sebagai proksi keta-
hanan pangan di Kabupaten Bojonegoro. Sejalan 
dengan hasil regresi dalam penelitian Fauziyyah 

dan Duasa (2021) menunjukkan bahwa luas pa-
nen dan produksi padi secara signifikan meme-
ngaruhi ketahanan pangan. 

Selanjutnya terdapat variabel luas panen (X₃) 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
indeks ketahanan pangan dengan koefisien sebe-
sar 0,033; artinya setiap penambahan satu hek-
tare luas panen diproyeksikan meningkatkan in-
deks ketahanan pangan sebesar 0,033. Begitupun 
dalam penelitian Nisa et al., (2025) luas panen 
berpengaruh signifikan dan berkorelasi positif 
terhadap indeks ketahanan pangan, karena sema-
kin luas area panen padi, semakin besar pula jum-
lah beras yang dapat dihasilkan. Namun temuan 
dari penelitian (Nubun dan Yuliawati 2022) me-
nunjukkan bahwa luas panen padi tidak berpe-
ngaruh signifikan dan memiliki hubungan negatif 
terhadap ketahanan pangan di Provinsi Jawa 
Tengah. Artinya, penurunan luas panen di wilayah 
tersebut turut menurunkan tingkat ketahanan 
pangan. 

Terakhir terdapat variabel nilai tukar petani 
(X₄) yang memiliki pengaruh negatif dan signifi-
kan dengan koefisien -0,156 yang mengindikasi-
kan bahwa peningkatan NTP satu persen justru 
akan menurunkan skor indeks ketahanan pangan 
nasional, kemungkinan karena tidak mencermin-
kan peningkatan kesejahteraan petani secara me-
rata. Akan tetapi analisis indeks harga yang diteri-
ma petani (It) berkontribusi secara signifikan 
dalam meningkatkan ketahanan pangan di Indo-
nesia (Romiza et al., 2024). Namun, penelitian 
yang dilakukan oleh Muhtarom et al., (2023) di 
Sukodadi menunjukkan bahwa Nilai Tukar Petani 
memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan 
terhadap ketahanan pangan. Meskipun harga ga-
bah meningkat, kondisi tersebut belum mencer-
minkan ketahanan pangan petani karena se-
rangan hama sebelum panen memaksa mereka 
menjual gabah untuk menutupi biaya produksi. 
Dengan demikian, model ini menunjukkan bahwa 
variabel-variabel sosial ekonomi dan produksi 
yang dianalisis berkontribusi secara nyata dalam 
memengaruhi tingkat ketahanan pangan nasional.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 
SIMPULAN 
1. Meskipun Indonesia mencatat surplus produk-

si beras hampir setiap tahun, impor tetap ting-
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gi dan diproyeksikan meningkat hingga 4,96 
juta ton pada 2034, menandakan belum terca-
painya ketahanan pangan yang stabil karena 
masih tingginya ketergantungan terhadap im-
por dan belum optimalnya pengelolaan distri-
busi dan cadangan pangan nasional. 

2. Hasil regresi menunjukkan bahwa jumlah pen-
duduk, produksi beras, luas panen, dan NTP 
berpengaruh signifikan terhadap indeks keta-
hanan pangan nasional. Jumlah penduduk dan 
NTP berpengaruh negatif, sedangkan produksi 
beras dan luas panen berpengaruh positif. Hal 
ini menunjukkan bahwa ketahanan pangan 
merupakan persoalan struktural dan multi-
dimensional, tidak cukup diselesaikan melalui 
peningkatan produksi semata. 

3. Penguatan ketahanan pangan nasional memer-
lukan pendekatan sistemik yang mempertim-
bangkan aspek distribusi, kesejahteraan petani, 
serta arah kebijakan pangan yang terintegrasi. 
Temuan ini memberikan kontribusi ilmiah da-
lam memperkuat dasar empiris bagi peru-
musan kebijakan pangan berbasis bukti di te-
ngah dinamika populasi dan tekanan global 
terhadap ketersediaan pangan. 

 
SARAN 
1. Pemerintah perlu memperkuat sistem distri-

busi dan penyerapan hasil panen untuk mene-
kan ketergantungan impor. Temuan ini me-
nunjukkan bahwa ketahanan pangan tidak 
cukup dijaga dari sisi produksi, tetapi juga 
melalui pengelolaan pasokan dan kebijakan 
impor yang selektif. 

2. Evaluasi terhadap kebijakan NTP perlu dilaku-
kan agar lebih mencerminkan kondisi riil pe-
tani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ke-
sejahteraan petani merupakan faktor kunci 
dalam memperkuat ketahanan pangan secara 
berkelanjutan. 
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